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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penerapan pendekatan tematik dapat menjadi salah satu cara untuk 

menciptakan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan sikap disiplin 

siswa. Hal tersebut karena pendekatan tematik merupakan proses 

pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa kompetensi dari berbagai 

mata pelajaran menjadi satu tema tertentu, mengintegrasikan aspek 

pengetahuan, sikap serta keterampilan siswa dengan seimbang dan 

menyeluruh sehingga siswa dapat memperoleh konsep secara konkret, aktif, 

autentik, pengalaman belajar yang bermakna, dan tersampaikan secara utuh. 

Pendekatan tematik dilakukan dengan hal-hal yang konkret saat 

menjelaskan suatu materi membuat siswa fokus dan tidak gaduh saat 

kegiatan pembelajaran. Melibatkan siswa secara aktif melalui belajar dengan 

kelompok, hal itu membuat siswa dapat melakukan kewajibannya seperti 

berpartisipasi dalam kelompok, kerjasama, dan diskusi memecahkan suatu 

masalah. Siswa merespon dengan cepat ketika kegiatan tanya jawab dengan 

guru memadukan materi dari berbagai mata pelajaran yang menarik. Siswa 

tertib dan teratur ketika mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hingga 

akhir ketika siswa diberi pengalaman langsung misalnya melakukan simulasi. 

Siswa tidak gaduh, lebih fokus, dan juga mengontrol diri ketika guru ingin 
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mengembangkan komunikasi siswa melalui kegiatan mengkomunikasikan 

hasil kerja kelompok dan dengan tanya jawab. Siswa melaksanakan 

kewajibannya dengan tertib dan teratur  karena siswa dapat berkomunikasi 

dalam situasi nyata (seperti bercerita, bertanya, menulis, sekaligus 

mempelajari pelajaran yang lain). Lebih menekankan proses daripada hasil 

sehingga ketika diberikan tugas siswa mengerjakannya dengan tepat waktu, 

karena siswa mengetahui tahap demi tahap cara menyelesaikan 

tugasdengan benar. Siswa tidak mengobrol dan bercanda ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran karena kegiatan pembelajaran menggunakan prinsip 

belajar sambil bermain sehingga siswa tidak mudah bosan. 

Pada siklus I, peneliti melakukan perencanaan, tindakan, pengamatan, 

dan refleksi. Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi yang dilakukan pada 

siklus I, diperoleh data peningkatan sikap disiplin siswa mencapai presentase 

sebesar 66,67%. Skor pemantau tindakan pendekatan tematik aktivitas guru 

mencapai 71% dan aktivitas siswa mencapai 66,34%. Kemudian peneliti 

menganalisis penyebab masih banyak siswa yang belum mencapai target 

skor yang diharapkan dan beberapa kekurangan yang terdapat pada saat 

kegiatan pembelajaran berdasarkan pengamatan dan catatan lapangan. Dari 

kekurangann tersebut, peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

akan dilakukan pada siklus II. Dari hasil pengamatan dan refleksi pada siklus 

II didapatkan hasil bahwa peningkatan sikap disiplin mencapai presentase 

sebesar 84,62%. Data tersebut memperlihatkan peningkatan sikap disiplin 
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yang terjadi pada sikus I ke siklus II sebesar 17,95%. Adapun presentase 

pemantau tidakan pendekatan tematik pada siklus II, aktivitas guru mencapai 

91,43% dan aktivitas siswa mencapai 88,19%. Data tersebut memperlihatkan 

peningkatan penerapan pendekatan tematik aktivitas guru sebesar 20,43% 

yang terjadi pada sikus I ke siklus II sebesar 21,85%. 

Berdasarkan uraian diatas, hasil penelitian yang telah dilaksanakan di 

SDN Curug 5 Kecamatan Cimanggis Kota Depok. Dapat  disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan tematik  pada kegiatan pembelajaran siswa kelas II  

dengan konsep secara konkret, aktif, autentik, pengalaman belajar yang 

bermakna, dan tersampaikan secara utuh, dapat meningkatkan sikap disiplin 

siswa kelas II dapat meningkatkan sikap disipln siswa kelas II SDN Curug 5 

Kecamatan Cimanggis Kota Depok 

 

B. Implikasi 

Meningkatnya kemandirian belajar pada siswa kelas II dalam kegiatan 

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan tematik yang tepat dan 

maksimal dapat melibatkan siswa secara aktif melalui: belajar dengan 

kelompok, siswa berkomunikasi dalam situasi nyata, mengembangkan 

komunikasi siswa melalui kegiatan mengkomunikasikan hasil kerja kelompok 

dan dengan tanya jawab, melakukan tanya jawab dengan guru memadukan 

materi dari berbagai mata pelajaran yang menarik, siswa dihadapkan pada 

pembelajaran yang konkret dan pengalaman langsung kepada siswa 
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misalnya siswa melakakukan simulasi, lebih menekankan proses daripada 

hasil, dan ketika pembelajaran menggunakan prinsip belajar sambil bermain. 

Kemudian dengan menerapkan konsep pembelajaran seperti yang 

telah disebutkan, maka siswa dapat melaksanakan kewajibannya dengan 

tertib dan teratur, siswa tidak gaduh, tidak mengobrol dan bercanda, lebih 

fokus, dan juga mengontrol diri ketika mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selain itu siswa merespon dengan cepat ketika guru memberi suatu 

rangsangan, siswa tertib dan teratur ketika mengikuti kegiatan pembelajaran 

dari awal hingga akhir, sehingga siswa dapat mengerjakan tugas dengan 

dengan tepat waktu, kemudian dapat menjelaskan pemahaman materi yang 

telah dipelajari secara mandiri serta dapat menyimpulkan pelajararan yang 

sudah dipelajari. Oleh karena itu pendekatan tematik dapat menjadi alternatif 

masalah sikap disiplin pada siswa kelas II. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian ini, maka 

saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

Dalam kegiatan pembelajaran sebaiknya siswa belajar dengan 

konkret, aktif, autentik, pengalaman belajar yang bermakna agar 

tersampaikan secara utuh sehingga ketika siswa mengikuti pembelajaran 

dapat mengikuti dengan fokus dan tidak gaduh, merespon dengan cepat, 
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melaksanakan kewajibannya dengan tertib dan teratur, dan mengerjakan 

tugas tepat waktu.  

2. Bagi guru 

Guru hendaknya dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang 

tepat dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam proses 

pembelajaran agar siswa tertarik untuk belajar dan mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Untuk menerapkan pendekatan tematik, guru hendaknya lebih 

mempersiapkan media belajar yang konkret dan tepat, mampu 

mengkondisikan suasan kelas, memberikan pengalaman langsung, 

melibatkan siswa secara aktif dan memberikan motivasi yang tepat bagi 

siswa, agar siswa mendapatkan pemahaman materi secara utuh. Selain itu 

guru hendaknya menciptakan suasana belajar yang menyenagkan dan 

menarik sehingga siswa tidak muda bosan, serta menggunakan konsep 

belajar sambil bermain agar siswa lebih bersemangat. 

3. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah hendaknya memberikan dukungan dan bimbingan kepada 

guru-guru agar guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran dengan 

baik. Kemudian memfasilitasi media pembelajaran untuk menunjang 

keberhasilan kegiatan pembelajaran. 

4. Bagi peneliti 

Saran untuk peneliti sendiri yaitu hendaknya peneliti melakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang lainnya agar dapat 
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dimanfaatkan untuk dunia pendidikan dalam menerapkan pembelajaran yang 

tepat dalam proses pembelajaran. Selain itu, peneliti juga hendaknya dapat 

melakukan penelitian terhadap sikap-sikap lain yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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